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Pembuatan paving block merupakan salah satu upaya dalam yang dilakukan untuk mengurangi  
banjir pada daerah yang kurang resapan air. Paving block banyak digunakan untuk area parkir, 
halaman rumah, taman, trotoar, dan perkerasan jalan. Paving block yang terbuat dari semen, air, 
agregat halus berupa pasir dan bahan tambah lainnya memiliki daya serap air hujan yang cukup 
baik, pemsangan dan pemeliharaan yang mudah dilakukan. Pembuatan paving block dalam 
penelitian ini menggunakan alat tekanan momen yang ditambahkan dengan tumbukan. Variasi 
pembebanan yang diberikan untuk pemadatan paving block yaitu 500 kg dan 5 kali tumbukan, 500 
kg dan 10 kali tumbukan, 600 kg dan 5 kali tumbukan, 600 kg dan 10 kali tumbukan. Komposisi 
pasir dan semen yang digunakan 1:5 dengan bahan tambah silica fume sebanyak 5%. Benda uji 
dibuat dengan dimensi (20 x 10 x 6) cm2 sebanyak 32 benda uji untuk kuat tekan dan 32 benda uji 
untuk penyerapan air. Hasil pengujian kuat tekan optimum pada paving block normal dan paving 
block campuran didapatkan sebesar 9,861 MPa dan 10,833 MPa pada pembebanan 600 kg dan 10 
kali tumbukan. Sedangkan hasil persentase penyerapan air terkecil pada paving block normal 
11,180% dan paving block campuran 8,206% pada pembebanan 600 kg dan 10 kali tumbukan. 
 




Making paving blocks is one of the efforts made to reduce flooding in areas that lack water 
absorption. Paving blocks are widely used for parking areas, home yards, parks, sidewalks and road 
pavements. Paving blocks made of cement, water, fine aggregate in the form of sand and other 
added materials have good rainwater absorption, easy installation and maintenance. The making of 
paving blocks in this study uses a moment pressure device added with a collision. The variations in 
the load given for the compaction of paving blocks are 500 kg and 5 times collisions, 500 kg and 10 
times collisions, 600 kg and 5 times collisions, 600 kg and 10 times collisions. The composition of 
sand and cement used is 1: 5 with 5% added silica fume. 32 specimens were made with dimensions 
(20 x 10 x 6) cm2 for compressive strength and 32 specimens for water absorption. The optimum 
compressive strength test results on normal paving blocks and mixed paving blocks were 9,861 MPa 
and 10,833 MPa at 600 kg loading and 10 times collisions. While the results of the lowest water 
absorption percentage in normal paving blocks are 11.180% and mixed paving blocks are 8.206% at 
600 kg loading and 10 times collisions. 
 











1.1 Latar Belakang 
Beton merupakan bahan yang banyak digunakan dalam pembangunan gedung dan 
perkerasan jalan. Semakin meningkatnya penggunaan beton mengakibatkan berkurangnya 
resapan air dan dapat terjadinya genangan air atau banjir. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
mengatasinya, salah satunya pembuatan paving block yang digunakan untuk trotoar, halaman 
rumah, area parkir, dan juga untuk perkerasan jalan.  
Paving block bahan penyusunnya berupa semen, air, agregat halus dan bahan tambah lain 
yang dapat meningkatkan kuat tekan. Paving block memiliki daya serap air hujan yang cukup 
baik bahkan pemeliharaan dan pemasangannya mudah dilakukan. Pemadatan dalam pembuatan 
paving block yaitu dilakukan dengan cara konvensional atau manual dan dilakukan dengan cara 
mekanis yang menggunkan alat hidrolik dalam pemadatannya.  
Bahan tambah yang digunakan dalam pembuatan campuran paving salah satunya adalah 
silica fume. Silica fume merupakan material yang mempunyai diameter 1/100 diameter semen 
yang bahan penyusun utamanya berupa silika dengan proses pembakaran yang tinggi. Silica fume 
dapat menggantikan semen sebagai bahan pengikat dalam beton dengan jumlah tertentu. Dengan 
diameter butiran yang lebih kecil dari semen, silica fume dapat juga digunakan sebagai bahan 
pengisi antar partikel semen pada campuran beton.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah dari penelitian 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh silica fume sebagai pengganti semen terhadap kuat tekan dan daya serap 
air paving block dengan persentase 0% dan 5% menggunakan metode tekanan momen? 
2. Berapakah nilai kuat tekan dan daya serap air pada paving block dengan silica fume sebagai 
pengganti sebagian semen menggunakan metode tekanan momen? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan silica fume sebagai pengganti sebagian semen yang 
menggunakan metode tekanan momen dengan persentase 0% dan 5%. 
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2. Mengetahui nilai kuat tekan dan daya serap air pada paving block dengan menggunakan silica 
fume sebanyak 0% dan 5% sebagai bahan pengganti sebagian semen dengan metode tekanan 
momen. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi tentang nilai kuat tekan dan daya serap air pada paving block yang 
menggunakan bahan campuran silica fume. 
2. Memberikan referensi dalam pemilihan bahan tambah untuk campuran dan pemilihan alat 
dalam pembuatan paving block. 
3. Diharapkan dapat melengkapi penelitian yang sudah ada dan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
2.  METODE 
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahap yang dilakukan untuk mendapatkan hasil 
pengujian yang diinginkan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap I : Persiapan Alat dan Penyediaan Bahan 
Tahap pertama dalam peneleitian ini yaitu mempersiapkan bahan penyusun dalam pembuatan 
paving block antara lain semen, agregat halus yang akan dilakukan pemeriksaan kelayakan 
agregat terlebih dahulu, dan bahan tambah yang akan digunakan. Sedangkan untuk persiapan alat 
yaitu membuat alat yang akan digunakan dalam pemadatan paving block, dan mempersiapkan 
alat penunjang dalam pembuatan. 
2. Tahap II : Pemeriksaan Bahan Dasar 
Pemeriksaan bahan dasar yang dilakukan yaitu agregat halus dengan melakukan pemeriksaan 
berupa kadar lumpur, kandungan zat organik, pengujian Saturated Surface Dry (SSD), pengujian 
berat jenis dan penyerapan pasir, dan pengujian gradasi pasir. 
3. Tahap III : Pembuatan dan Perawatan Benda Uji 
Tahap III pada penelitian ini, benda uji dibuat dengan perbandingan komposisi campuran semen 
dan pasir 1:5 dengan bahan tambah berupa silica fume sebanyak 5% dari berat semen. Benda uji 
dibuat sebanyak 64 benda uji dengan pemadatan menggunakan alat tekanan momen dengan 
beban 500 kg dan 600 kg yang ditambah dengan tumbukan sebanyak 5 kali dan 10 kali 
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tumbukan. Perawatan dilakukan dengan membasahi benda uji yang disiram menggunakan air 
selama 28 hari. 
4. Tahap IV : Pengujian Paving Block 
Pengujian kuat tekan dan daya serap air pada benda uji dilakukan sesuai dengan SNI 03-0691-
1996. Benda uji dipotong terlebih dahulu menjadi kubus untuk melakukan pengujian kuat tekan 
dengan menggunakan mesin Universal Testing Machine (UTM). Sedangkan pengujian daya 
serap air dilakukan dengan benda uji direndam selama 24 jam kemudian dioven selama 24 jam. 
5. Tahap V : Analisa Data dan Kesimpulan 
Tahap analisa data dilakukan dengan pengolahan data hasil pengujian yang didapatkan dalam 
pengujian kuat tekan dan daya serap air. Hasil analisa data tersebut akan didapatkan kesimpulan 
dalam penelitian yang dilakukan. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemeriksaan Agregat Halus 
Pengujian agregat halus dilakukan untuk mengetahui kelayakan agregat tersebut sebagai 
bahan penyusun pembuatan paving block. Hasil pemeriksaan agregat halus Pasir Merapi 
Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 




Spesifikasi Standard Pengujian 
1 Kadar Lumpur  4,120% Maksimal 5%  SNI 03-6820-2002 
2 Kandungan Organik No.3 Warna Standard No.3 SNI 03-2816-1992 
3 SSD 2,07 
1/2 dari tinggi kerucut SNI 03-1970-2008 
4 Berat Jenis 2,69 2,5-2,7  SNI 03-1970-2008 
5 Penyerapan Air 3,16% Maksimal 5%  SNI 03-1970-2008 
6 Batas Gradasi Zona 3  Maksimal Zona 4 SNI 03-1968-1990 
7 MHB 3,12 1,5-3,8 SNI 03-1968-1990 
Hasil dari pemeriksaan tersebut, agregat halus Pasir Merapi Yogyakarta yang digunakan 
memenuhi spesifikasi persyaratan sebagai bahan pembuatan paving block. 
3.2 Pengujian Kuat Tekan 
Pelaksanaan pengujian kuat tekan sesuai dengan SNI 03-0691-1996, paving block diuji 
dengan betuk kubus. Benda uji yag dicetak memiliki ukuran 20 cm x 10 cm x 6 cm, sehingga 
dilakukan pemotongan pada benda uji terlebih dahulu menjadi kubus dengan ukuran 6 cm x 6 cm 
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x 6 cm. Pengujian kuat tekan dilakukan dengan cara benda uji ditekan sampai mengalami 
keruntuhan. 
Tabel 2. Pengujian Kuat Tekan Paving Block Normal 
Pembebanan Kode 
Luas 
P (maks)  
Kuat Tekan  Kuat Tekan  
Penampang Maksimal  Rata-rata 
(mm²) (kN) (MPa) (MPa) 
500 kg dan 5 
kali tumbukan 
PV-A-5-5-01 3600 38 10,556 
8,819 
PV-A-5-5-02 3600 33 9,167 
PV-A-5-5-03 3600 26 7,222 
PV-A-5-5-04 3600 30 8,333 
500 kg dan 10 
kali tumbukan 
PV-A-5-10-01 3600 38 10,556 
9,236 
PV-A-5-10-02 3600 23 6,389 
PV-A-5-10-03 3600 37 10,278 
PV-A-5-10-04 3600 35 9,722 
600 kg dan 5 
kali tumbukan 
 
PV-A-6-5-01 3600 29 8,056 
9,097 
PV-A-6-5-02 3600 38 10,556 
PV-A-6-5-03 3600 33 9,167 
PV-A-6-5-04 3600 31 8,611 
600 kg dan 10 
kali tumbukan 
 
PV-A-6-10-01 3600 38 10,556 
9,861 
PV-A-6-10-02 3600 29 8,056 
PV-A-6-10-03 3600 38 10,556 
PV-A-6-10-04 3600 37 10,278 
 
Tabel 3. Pengujian Kuat Tekan Paving Block Campuran 
Pembebanan Kode 
Luas 
P (maks)  
Kuat Tekan  Kuat Tekan  
Penampang Maksimal  Rata-rata 
(mm²) (kN) (MPa) (MPa) 
500 kg dan 5 
kali tumbukan 
PV-B-5-5-01 3600 33 9,167 
9,306 
PV-B-5-5-02 3600 37 10,278 
PV-B-5-5-03 3600 31 8,611 
PV-B-5-5-04 3600 33 9,167 
500 kg dan 10 
kali tumbukan 
PV-B-5-10-01 3600 33 9,167 
9,931 
PV-B-5-10-02 3600 40 11,111 
PV-B-5-10-03 3600 38 10,556 
PV-B-5-10-04 3600 32 8,889 
600 kg dan 5 
kali tumbukan 
PV-B-6-5-01 3600 34 9,444 
9,653 
PV-B-6-5-02 3600 38 10,556 
PV-B-6-5-03 3600 30 8,333 




Tabel 3. Lanjutan 
Pembebanan Kode 
Luas 
P (maks)  
Kuat Tekan  Kuat Tekan  
Penampang Maksimal  Rata-rata 
(mm²) (kN) (MPa) (MPa) 
600 kg dan 10 
kali tumbukan 
PV-B-6-10-01 3600 39 10,833 
10,833 
PV-B-6-10-02 3600 43 11,944 
PV-B-6-10-03 3600 40 11,111 
PV-B-6-10-04 3600 34 9,444 
 
 
Gambar 1. Grafik Hubungan Kuat Tekan Rata-rata dengan Variasi Tekanan dan Tumbukan 
Hasil penelitian kuat tekan paving block normal yang dibuat dengan alat tekanan momen 
pada pembebanan 500 kg dan 5 kali tumbukan didapatkan 8,819 MPa. Kuat tekan mengalami 
kenaikan pada pembebanan 500 kg dan 10 kali tumbukan 9,236 MPa. Namun kuat tekan rata-rata 
mengalami penurunan dengan nilai 9,097 MPa pada pembebanan 600 kg dan 5 kali tumbukan. 
Sedangkan pembebanan 600 kg dan 10 kali tumbukan mengalami kenaikan sebesar 9,861 MPa. 
Kuat tekan pada pembebanan 500 kg dan 10 kali tumbukan didapatkan hasil yang lebih besar 
daripada pembebanan sebesar 600 kg dan 5 kali tumbukan dikarenakan perbedaan besarnya 
beban yang diberikan oleh tumbukan. Ketika tumbukan yang diberikan sebanyak 5 kali dapat 
memberikan beban sebesar 331,3 kg, sedangkan tumbukan yang diberikan sebanyak 10 kali 
memberikan beban sebesar 662,5 kg. Sehingga dengan pembenanan 500 kg dan 10 kali 
tumbukan membuat paving block semakin padat daripada pembebanan 600 kg dan 5 kali 
tumbukan. 
Silica fume yang digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen memberikan kenaikan 
kuat tekan pada paving block dengan pembebanan dan tumbukan yang berbeda-beda. 
Penambahan silica fume sebanyak 5% dari berat semen, paving block dengan pembebanan 500 
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kg dan 5 kali tumbukan memiliki nilai kuat tekan rata-rata 9,306 MPa meningkat sebesar 
5,512%. Kuat tekan rata-rata pada pembebanan 500 kg dan 10 kali tumbukan mengalami 
kenaikan sebesar 7,519% menjadi 9,931 MPa. Pembebanan sebesar 600 kg dan 5 kali tumbukan 
menunjukkan kuat tekan rata-rata sebesar 9,653 MPa meningkat 6,107%. Sedangkan 
pembebanan 600 kg dan 10 kali tumbukan, kuat tekan rata-rata paving block dengan silica fume 
5% yaitu 10,833 MPa meningkat sebesar 9,859%. 
Dari hasil data kuat tekan rata-rata paving block diatas dapat diketahui bahwa kuat tekan 
rata-rata paving block dengan campuran silica fume 5% dengan pembebanan 600 kg dan 10 kali 
tumbukan memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi dengan nilai 10,833 MPa. Sedangkan untuk kuat 
tekan paving block normal dengan kuat tekan tertinggi pada pembebanan 600 kg dan 10 kali 
tumbukan dengani kuat tekan rata-rata 9,861 MPa. 
3.3 Pengujian Daya Serap Air 
Paving block diuji dengan ukuran (20 x 10 x 6) cm2 yang direndam dalam bak perendaman 
selama 24 jam, kemudian benda uji dioven sampai kering selama 24 jam. Hasil persentase 
penyerapan air dapat diketahui dengan perbandingan berat benda uji ketika jenuh air dengan berat 
benda uji dalam keadaan kering. Hasil persentase penyerapan pada paving block dapat dilihat 
pada Tabel 4 sebagai berikut. 











(gr) (gr) (gr) (%) (%) 
500 kg dan 5 
kali 
tumbukan 
PV-A-5-5-01 2110 2465 355 16,825 
14,004 
PV-A-5-5-02 2075 2425 350 16,867 
PV-A-5-5-03 2125 2395 270 12,706 
PV-A-5-5-04 2235 2450 215 9,620 
500 kg dan 
10 kali 
tumbukan 




1980 2255 275 13,889 
2160 2480 320 14,815 
PV-A-5-10-04 2195 2445 250 11,390 
600 kg dan 5 
kali 
tumbukan 
PV-A-6-5-01 2110 2395 285 13,507 
13,188 
PV-A-6-5-02 2135 2365 230 10,773 
PV-A-6-5-03 2105 2420 315 14,964 
















(gr) (gr) (gr) (%) (%) 
600 kg dan 
10 kali 
tumbukan 
PV-A-6-10-01 2025 2250 225 11,111 
11,180 
PV-A-6-10-02 2015 2340 325 16,129 
PV-A-6-10-03 2140 2255 115 5,374 
PV-A-6-10-04 2065 2315 250 12,107 
 











(gr) (gr) (gr) (%) (%) 
500 kg dan 5 
kali 
tumbukan 
PV-B-5-5-01 2100 2285 185 8,810 
11,302 
PV-B-5-5-02 2050 2260 210 10,244 
PV-B-5-5-03 1960 2210 250 12,755 
PV-B-5-5-04 2015 2285 270 13,400 
500 kg dan 
10 kali 
tumbukan 
PV-B-5-10-01 2050 2295 245 11,951 
10,470 
PV-B-5-10-02 1990 2135 145 7,286 
PV-B-5-10-03 1980 2210 230 11,616 
PV-B-5-10-04 1995 2215 220 11,028 
600 kg dan 5 
kali 
tumbukan 
PV-B-6-5-01 1915 2185 270 14,099 
11,111 
PV-B-6-5-02 2065 2210 145 7,022 
PV-B-6-5-03 1985 2215 230 11,587 
PV-B-6-5-04 2045 2285 240 11,736 
600 kg dan 
10 kali 
tumbukan 
PV-B-6-10-01 2135 2310 175 8,197 
8,206 
PV-B-6-10-02 2060 2200 140 6,796 
PV-B-6-10-03 2065 2250 185 8,959 
PV-B-6-10-04 2085 2270 185 8,873 
 
 
Gambar 2. Grafik Hubungan Penyerapan Air dengan Variasi Pembebanan dan Tumbukan 
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Hasil penelitian didapatkan persentase penyerapan air pada paving block normal dengan 
pembebanan 500 kg dan 5 kali tumbukan sebesar 14,004%. Penyerapan air pada paving block 
normal dengan pembebanan 500 kg dan 10 kali tumbukan memiliki persentase 12,685%. 
Pembebanan 600 kg dan 5 kali tumbukan memiliki persentase penyerapan air 13,118%, dan 
untuk pembebanan 600 kg dan 10 kali tumbukan yang diberikan pada paving block didapatkan 
persentase penyerapan air 11,180 %. 
Silica fume sebanyak 5% ditambahkan pada campuran paving block, persentase penyerapan 
air mengalami penurunan dari persentase penyerapan air paving block normal. Pembebanan yang 
diberikan 500 kg dan 5 kali tumbukan paving block memiliki persentase penyerapan air 11,302%. 
Paving block dengan pembebanan 500 kg dan 10 kali tumbukan memiliki persentase penyerapan 
air sebesar 10,470%. Pembebanan 600 kg dan 5 kali tumbukan didapatkan persentase penyerapan 
air sebesar 11,111%. Sedangkan untuk paving block dengan pembebanan 600 kg dan 10 kali 
tumbukan memiliki persentase penyerapan air 8,206%. 
Dari hasil data penelitian diatas dapat diketahui bahwa penyerapan air paving block normal 
lebih besar dari pada penyerapan air paving block yang ditambah dengan silica fume 5%. 
Persentase penyerapan air terkecil pada paving block normal terjadi pada pembebanan 600 kg 
dan 10 kali tumbukan sebesar 11,180%. Sedangkan persentase penyerapan air terkecil pada 
paving block yang ditambahkan dengan silica fume 5% terjadi pada pembebanan 600 kg dan 10 
kali tumbukan sebesar 8,206%. 
 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, maka didapatkan kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil pemeriksaan agregat halus (pasir) memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan 
campuran paving block. 
2. Paving block yang ditambahkan dengan Silica fume sebanyak 5% memberikan peningkatan 
kuat tekan rata-rata dan membuat semakin kecil persentase penyerapan air pada paving block.  
3. Alat tekanan momen dengan beban yang diberikan semakin besar maka kuat tekan rata-rata 




4. Kuat tekan optimum pada paving block normal sebesar 9,861 MPa dan kuat tekan paving 
block dengan penambahan silica fume sebanyak 5% sebesar 10,833 MPa terjadi pada 
pembebanan 600 kg dan tumbukan sebanyak 10 kali.  
5. Persentase penyerapan air terkecil pada paving block normal sebesar 11,180% dan persentase 
penyerapan air paving block dengan silica fume 5% sebesar 8,206% terjadi pada pembebanan 
600 kg dan 10 kali tumbukan. 
6. Kuat tekan optimum terjadi pada paving block dengan silica fume 5% mengalami peningkatan 
sebesar 9,859% dari paving block normal. 
4.2  Saran 
1. Pada penelitian selanjutnya perlu digunakan variasi persentase silica fume yang digunakan 
sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block dan memperhitungkan aspek ekonomis 
produksi pembuatan. 
2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan variasi perbandingan semen : pasir yang berbeda untuk 
mendapatkan kualitas paving block yang lebih baik dan sesuai dengan target yang diinginkan. 
3. Alat metode tekanan yang digunakan dalam penelitian selanjurnya perlu dikembangkan lagi 
sehingga dapat dihasilkan paving block dengan kuat tekan yang sesuai kegunaanya. 
4. Pada pembuatan paving block bahan penyusun yang digunakan harus memenuhi syarat yang 
sudah ditentukan dalam SNI 03-6820-2002, SNI 03-2816-1992, SNI 03-1970-2008, SNI 03-
1968-1990. 
5. Pada penelitian selanjutnya penekanan dalam uji kuat tekan dilakukan pada daerah atas paving 
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